khususnya dalam pada keglalm pm)'nlm'ﬂn kredit, mhmgp terjadi ketidak
percayaan pada masyarakat untuk menarik dananya vang ada di bank. Hal ini
membuat pihak bank lebih berhati-hati, salah sutunya dengan meningkatkan
liquiditas dari masing-masing bank. Maka dari hal tersebut, dalam pemberian

kreditnya wajib disesuaikan dengan ketatnya manajemen risiko.



Kegiatan penyaluran kredit dalam perbankan dapat menjadikan masyarakat
sejahtera, karena masyarakat vang memerlukan modal akan terbantu dengan adanya
kredit perbankan tersebut. Sementara di sisi lain pihak perbankan juga akan
mendopatkan keunmungan vang berspa bunga kredit atou bunga pinjomaen den
debitur. Pada aktivitas penyaluran kredit pihitk bank pasti membutuhkan dana. Dana

tersebut bisa didapat.ds

apat memberikan keuntungan bagi pihdk. pert
| penyaluran kredit.
v peniog bagi pergerskan rods persho
emfasilitasi pertumbuban ekonomi. Dalam hal ini, ma
i dini yang cukup besar untuk melakukan pe

jika tidak, akan terdampak pada menurunnya CAR pada bank tersebut. Sehingga
penting bagi manajemen bank untuk meneniul jakan struktur modal dalam
mendukung kegiatan operasional bank, khususnys dalsm menyalurkan kredit,
Kebijokan struktur modal merupakan suatu kebijakan vang menvangkut kombinasi
vang optimal dari penggunaan berbagai sumber dana yang akan digunakan untuk
membiayai suatu investasi dan juga untuk mendukung operasional perusahaan
dalam usaha untuk meningkatkan laba (profir) perusahaan dalam rangka mencapai



nilai perusahaan yang tinggi (Gitman, 2009). Menurut {Dendawijaya, 2003) bank
akan memperoleh bunga dan kredit yang diberikan sebagai imbal jasa yang telah
diberikan. Hubungan antara perbankan dengan kredit terlihat jelas pada aktivitas
penyaluran dang kepadn masyarakat, hal ini sesual dengan fungsi bank sebagai
eraksi tersebut akan menyebabkan

ms
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nbs rIIm

Sejalan dengan hal
: sebelumnya yang
Serceioiln dird kesiailan gkt peoftbilitas dan diiringi kenaikn fiogkat efisiens
perbankan, Hal tersebut mendorong tingkat permodalan perbankan menjadi lebih
solid, dapat dilihat dari tabel 1.1. Sedangkan pada tahun 2019, fungsi intermediasi
Bank Umum Konvensional melandai namun dibareng: dengan pertumbuhan DPK
yang lebih besar dibanding kredit. Hal tersebut mengakibatkan turunnya rasio LDR.



Secara umum kondisi likuiditas perbankan masih terjaga, tercermin dari rasio LDR
yang dibawah 110%. Ketshanan Bank Umum Konvensional juga masih solid
dengan tingkat permodalan yang terus meningkat. Namun demikian, perlu
diperhatikan risiko kredit Bank Umum Konvensional yang meningkat

diperoleh juga semakin besar. Loan To Deposit Rario Bank Umum Konvensional

periode 2016-2019 dapat dikatakan dalam kondisi cukup sehat karena rasio LDR
dibawah 110%. Hal ini menggambarkan bahwa kemampuan bank dalam memenuhi
kewajiban atas dana pihak ketiga sudah cukup baik.



Penyaluran kredit yang dilakukan oleh pihak bank tidak selalu berjalan dengan
lancar, terkadang mengalami beberspa masalah ataupun risiko salah satuva yaito
nasabah tidak mampu melunasi kewajibannya. Akan tetapi lancar atau tidak, tinggi
atau besarmmya penyaluran kredit ini dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun
ka dilihat fenomena yang terjadi pada
perbankan di Indonésia ‘saat ini¢ yaitu bahwa Kinerja kevangan bank umum

faktor eksernal dani pihak bank itu sendin:d

mtah Berkaitan dengan
Bl rate yang merupakan
suku bunga pedoman. Mekanisme perbankan memiliki sejumlah kebijakan yang
dijalankan bank sentral yang dapat mempengaruhi kegiatan bank. (Rai &
Purnawati, 2017) memaparkan, jumlah volume kredit yang disalurkan oleh bank
kepada debitur memiliki beberapa faktor internal dan faktor eksternal. Ditinjau dari
segi internal bank khususnya dipengaruhi oleh penetapan tingkat suku bunga dan
kemampuan bank dalam menghimpun dana maosyarakal. Sementara dari sem

CAra Pemes



eksternal bank diberikan pengaruh oleh peraturan pemerintah, keadsan ekonomi,

serta lainnya. Setelah mengetahui beberapa faktor eksternal serta inlernal yang
memengaruhi penvaluran kredit perbankan, sehingga pads penelitian penulis
memutuskan guna mengambil faktor internal yang mempengaruhi penyaluran
kredit pada perbankan yakni DPK, CAR EDR,

untuk mendapatkan keuntungan.
Manajemen periu mendalami berbagai faktor yang menetapkan tingginya
penyaluran kredit perbankan. Salah satm faktor yang memengaruhi tingginya

penyaluran kredit yakni modal yang dipunyai bank. Bila bank mempunyai cukup



besar cadangan modal, pihak perbankan memiliki keleluasaan untuk menyalurkan
kredit yang lebih besar lagi kepada para nasabahnya. CAR (Capital Adequacy
Rativ) merupakan rasio kecukupan modal vang menunjukkan kemampuan
perbankan dalam menyediakan dana yang digunakan untuk mengatasi

kemungkinan risiko kerugian. Rasio ini pefing karena dengan menjaga CAR pada

batas aman (minimal 8%, sabah dan menjaga stabilitas

11 'l'“"'
nk bisa lebih banyak

dikan LDR

= -.::_. :'I.._ .:-.I! m Hm N ..r.l-!.. nh

117). Kredit bermasalah atau yang bissa discbut Vo Peforming Loan (NPL)
ARlalh sebuah indikator bank dalam meng i

kredit vang akan berdampak
pada masalah likuiditss (kemampuan dalam o ar piliak ketiga), rentabilitas
(hutang tidak ditagih), dan solvabilitas (modal berkurang) (Hariwangsa &
Wirawati, 2017). NPL yang tinggi memiliki suatu konsekuensi, dimana perbankan
harus menyediakan lebih besamya pencadangan, sehingga modal bank juga akan
turut terkikis. NPL yang besar menjadi pemicu kesulitan perbankan dalam memberi



penyaluran kredit. Maka dari hal tersebut, ditetapkan nilai maksimal NPL berdasar
peraturan BI No. 18/14/PBI2016 yakni 5%.

Alasan penelitian ini dilakukan karena peneliti ingin mengetahui seberapa
besar pengaruh faktor internal pada penyaluran kredit perbankan di Indonesia. Hal

itu menarik karena masih ada ketidak

ssla (Perlode 2016-2019)" sebagai j

an penelitian terdahulu sebab tahun vang digs

1.2. Rumusan Masalah
Penghasilan bank bersumber melalui bunga yang mana banyaknys
pendapatan bunga ditetapkan dari seberapa besar kredit yang disalurkan serta
suku bunga. Pemberian kredit oleh bank bertujuan guna mendapat laba vang
berasal dari bunga pinjaman. Namun, pada saat penyaluran kredit terdapat



beberapa risiko yang ada. Manajemen perlu mendalami berbagai faktor yang
menetapkan tingginya penyuluran kredit perbankan.

Berdasar latar belakang permasalahan, didapat rumusan penelitian adalah:

|. Bagaimana Pengaruh DPK pada Penyaluran Kredit Bank Umum di

3. Untuk mengetahui pengaruh LDR terhadap Penyaluran Kredit Bank Umum
di Indonesia.

4. Untuk mengetahui pengaruh NPL terhadap Penyaluran Kredit Bank Umum
di Indonesia.



1.4, Manfaat Penelltian
Penelitian memiliki hasil yang diharap biss memberi manfaat, di antaranya:

1. Manfaat Teoritis

2. Diharap bisa berkontribusi serta memperluas kajian perkembangan ilmu

E
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